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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI KLIEN DAN KOMPETENSI AUDITOR  
TERHADAP AUDIT JUDGEMENT 
 
 
THE EFFECT OF CLIENT ORGANIZATIONAL CULTURE AND AUDITOR 







Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
budaya organisasi klien berupa dukungan manajemen, arahan perusahaan, 
sistem penghargaan, pola komunikasi dan kompetensi auditor dapat 
memengaruhi dalam pembuatan audit judgement baik secara parsial maupun 
secara simultan pada auditor yang bekerja di kantor akuntan publik kota 
Makassar. Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner. Metode 
analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linear berganda, 
analisis ini didasarkan pada data dari 40 responden yang telah melengkapi 
seluruh pernyataan dalam keusioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
budaya organisasi klien dan kompetensi auditor secara parsial dan simultan 
berpengaruh positif terhadap audit judgement.  
 
Kata kunci :  budaya organisasi klien, kompetensi auditor, audit judgement  
 
The study aims to examine and analyze the effect  of clients organizational 
culture such as management support, the direction of the company, reward 
systems, communication patterns, and auditor competence affect in making audit 
judgements on auditors who works in a public accountant firm of Makassar 
partially or simultaneously. Data used is a primary data in form of a 
questionnaire. The analysis method used to multiple linear regression, where this 
analysis based on data of 40 respondents who have completed the entire 
statement in questionnaire. The results of this study indicate that the organization 
culture client and auditor competence positively affect  on audit judgement 
simultaneously and partially.  
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1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini perkembangan profesi akuntan publik terus meningkat seiring 
merambahnya dunia usaha, pasar modal dan industri sebuah negara. Kebutuhan 
akan jasa akuntan publik juga dipengaruhi oleh meningkatnya pertumbuhan 
ekonomi dan kesadaran masyarakat akan jasa akuntan publik. Berkat jasa 
profesi akuntan publik inilah masyarakat mengharapkan penilaian yang tidak bias 
dan memadai dalam laporan keuangan oleh manajemen perusahaan serta 
jaminan mutlak (absolute assurance) atas laporan keuangan yang telah diaudit 
oleh auditor independen. 
Seorang auditor diharapkan memiliki kesungguhan dan kecermatan 
dalam melaksanakan audit serta menerbitkan laporan atas temuan (Boynton, 
2003). Juga bertanggungjawab dalam melakukan evaluasi akan kemampuan 
entitas untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode tertentu. 
Beberapa kasus kegagalan audit dapat menimbulkan dampak yang 
merugikan di masa depan, seperti tuntutan hukum, hilangnya kepercayaan 
publik, reputasi auditor menjadi taruhan di masa depan jika tidak ada upaya 
meminimalisir dampak dengan cara memperbaiki dan merevitalisasi fungsi dan 
kinerja auditor itu sendiri. 
Auditor pada dasarnya merupakan seorang yang profesional dalam 
melaksanakan tugasnya, yang berpegang pada tanggungjawab profesinya. 
Tangungjawab profesi mencakup pengambilan keputusan perusahaan atas 
kinerja perusahaan. Selain itu, auditor juga bertanggungjawab terhadap hasil 
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audit  dalam menetapkan judgement atau memberikan pertimbangan kepada 
entitas perusahaan. 
Keyakinan atas kompetensi dan kecukupan bahan bukti diperlukan untuk 
menentukan sifat, lingkup, saat pengujian, dan menetapkan staf yang akan 
melakukan pekerjaan. Berkenaan dengan lingkup pengujian, penentuan ukuran 
sampel dan item yang akan diuji, dan pertimbangan (judgement) auditor akan 
sangat memengaruhi (Susetyo, 2009:17). 
 Suartana (2010:145) menjelaskan bahwa “hakikat dari audit adalah 
proses pembuktian oleh orang independen (imparsial) terhadap suatu asersi 
manajemen dengan menggunakan judgement (pertimbangan) dan bukti yang 
membuktikan (evidential matter). Pengauditan adalah suatu kegiatan yang 
penting sehingga setiap organisasi atau perusahaan selayaknya secara sukarela 
melakukan audit, untuk memberikan umpan balik atas kinerja yang telah 
dilakukan.  
Tuanakotta (2011:52) menambahkan bahwa auditing memiliki sifat yang 
analitikal dan kritikal. Artinya auditing dalam praktiknya senantiasa kritis 
(mempertanyakan), investigatif (menyelidik), serta berurusan dengan dasar-
dasar pengukuran dan asersi. Berdasarkan sifat-sifat tersebut pengauditan 
dituntut untuk menghasilkan suatu pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan 
yang diberikan auditor sangat memengaruhi hasil audit atas suatu laporan 
keuangan. 
Laporan keuangan yang menjadi objek dalam membuat keputusan dan 
menghasilkan informasi kepada stakeholder harus memenuhi standar 
pelaksanaan audit. Terhadap laporan keuangan sebuah entitas, opini auditor 
tentunya berlandaskan pada pemenuhan standar profesional serta menilai 
apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan standar 
3 
 
akuntansi keuangan atau prinsip akuntansi yang berlaku umum. Pemahaman 
standar akuntansi oleh auditor membantu dalam pembuatan judgement.  
Zulaikha (2006) menjelaskan bahwa pembuatan judgement ini auditor 
harus mempunyai kesadaran bahwa suatu pertanggungjawaban merupakan 
faktor yang cukup penting, karena penilaiannya akan ditinjau dan dimintai 
keterangan. Judgement mengacu pada aspek pengetahuan, keahlian dan 
pengalaman auditor dalam proses pengambilan keputusan sehingga 
mencerminkan perubahan dalam evaluasi, opini, dan sikap. Kualitas judgement 
ini menunjukkan seberapa baik kinerja seorang auditor. 
Kualitas audit judgement oleh seorang auditor dipengaruhi oleh beberapa 
faktor internal dan eksternal. Bagaimanapun dalam pengauditan, komputer atau 
bahkan robot sekalipun bisa saja membantu proses pengauditan, namun tetap 
saja manusia yang menentukan dalam memberikan pertimbangan (judgement) 
dan pengambilan keputusan. “Manusia dengan segala keterbatasannya akan 
menentukan kualitas pertimbangan yang dihasilkan sebab terdapat faktor human 
being (keinginan manusia), emosi dan subjektivitas (Suartana, 2010:146). 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyebutkan beberapa hal 
terkait pertimbangan (judgement) seperti: (1) pertimbangan atas kecurangan 
dalam audit laporan keuangan, (2)  pertimbangan pengendalian intern dalam 
audit laporan keuangan, (3) pertimbangan auditor atas fungsi audit intern dalam 
audit laporan keuangan, (4) pertimbangan auditor atas kemampuan entitas 
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.  
Audit merupakan salah satu bidang kajian akuntansi, tidak hanya 
membicarakan tentang teknik-teknik audit, tetapi bagaimana auditor mengambil 
kebijakan untuk menentukan suatu fakta. Seringkali, pertimbangan-pertimbangan 
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yang diambil oleh auditor menjadi penentu dalam memutuskan suatu masalah, 
terutama dalam hal penetapan pendapat.  
Penelitian tentang pertimbangan (judgement) dalam pengauditan 
beberapa dekade belakangan ini menarik perhatian para akademisi, karena 
pertimbangan auditor dipengaruhi oleh persepsi terhadap situasi yang ada, 
pertimbangan auditor dipengaruhi oleh pendidikan, budaya, dan pengalaman 
(Suartana, 2010:146). Oleh karena itu, hal tersebut merupakan faktor-faktor 
eksternal dan internal yang harus diperhatikan untuk meningkatkan kualitas 
pengauditan khususnya pembuatan judgement oleh auditor. 
Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang berada di luar organisasi, 
namun mempunyai pengaruh besar terhadap kinerja auditor. Perubahan global 
dewasa ini semakin kompetitif yang berpengaruh kuat terhadap petumbuhan 
organisasi. Apabila kita tidak mampu merespon dengan baik pengaruh global 
akan berdampak pada kelangsungan organisasi. Faktor internal organisasi yakni 
kinerja organisasi yang didukung oleh sumber daya yang memadai, sehingga 
budaya organisasi yang anut segenap sumber daya dalam sebuah organisasi 
memiliki peranan kuat.   
Organisasi klien dalam audit merupakan organisasi yang akan 
menggunakan jasa para auditor untuk melakukan evaluasi kinerja organisasi 
terkait keuangan maupun non keuangan. Auditor dalam menjalin kerjasama 
dengan organisasi klien memerhatikan dan mempersiapkan hal-hal yang bisa 
menunjang dalam proses audit. Mulai dari menerima dan mempertahankan klien, 
memahami bisnis dan industri klien, hingga memberikan pertimbangan atas audit 
laporan keuangan yang telah diaudit. Hal ini penting agar sebelum melakukan 
audit terhadap entitas, kredibilitas klien bisa menjadi penunjang dalam 
terlaksananya audit yang memadai. 
5 
 
Peecher (1996) menyatakan kredibilitas klien akan mempengaruhi 
evaluasi terhadap bukti yang ada ketika kredibilitas dioperasionalisasikan 
sebagai suatu bentuk tujuh kompetensi atau kecakapan, obyektivitas, dan atau 
integritas, maka hasil akhir yang diperoleh memberikan indikasi bahwa auditor 
akan merasakan bahwa bukti yang diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya 
akan lebih bisa dihandalkan kebenarannya, lebih logis, dan memberikan nilai 
diagnosis yang lebih tinggi dibandingkan informasi yang sama yang diperoleh 
dari sumber yang kurang dapat dipercaya kredibilitasnya 
Semakin baik budaya organisasi klien tercermin dari karakteritik budaya 
organisasi klien, dalam melakukan kerja sama dengan auditor serta mendukung 
terlaksananya proses audit, maka semakin baik kinerja auditor dalam hal 
pembuatan judgement. Ketersediaan bukti akan sangat mendukung jika 
organisasi klien mampu memberikan informasi yang memadai. Sebaliknya jika 
budaya orgnanisasi klien yang dibangun menyebabkan hambatan dalam 
melakukan proses audit, dalam hal ini keterbukaan terkait informasi dan sarana 
tentu  tidak akan menghasilkan audit judgement yang maksimal.  
Beberapa hasil penelitian tentang budaya organisasi menjelaskan bahwa 
kinerja akuntan publik sangat dipengaruhi seberapa baik budaya organisasi 
tersebut. Bahri (2010) menjelaskan bahwa budaya organisasi dapat membentuk 
solidaritas dan persatuan kelompok, serta prestise pribadi terhadap 
organisasinya. Rasa bangga terhadap organisasi akan meningkatkan kinerja dan 
mengerahkan semua kemampuannya. 
Suryarini (2003) menjelaskan bahwa adanya hubungan budaya kantor 
akuntan dengan kepuasan kerja dan kreativitas akuntan. Semakin baik budaya 
kantor akan semakin meningkatkan kreativitas akuntan. 
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Budaya dalam sebuah organisasi, baik organisasi pemerintahan maupun 
swasta mencerminkan penampilan organisasi dilihat oleh masyarakat yang 
berada di luarnya. Organisasi yang mempunyai budaya positif akan menunjukkan 
citra positif, demikian pula sebaliknya apabila budaya organisasi tidak berjalan 
baik akan memberikan citra negatif bagi organisasi (Wibowo, 2010:2).  
Sejumlah peneliti terdahulu melakukan penelitian terkait pengaruh budaya 
organisasi dan berbagai aspek internal akuntan publik terhadap kinerja auditor. 
Namun, belum banyak meneliti pengaruh budaya organisasi klien terhadap 
auditor khususnya dalam pembuatan judgement . Terdapat karakteristik budaya 
organisasi menurut Victor Tan, yang kuat dengan elemen terbaik memungkinkan 
organisasi berkinerja baik ketika lingkungan sekitarnya berubah. Karakteristik 
budaya organisasi inilah yang akan memberikan efek terhadap kinerja auditor 
dalam proses audit khususnya dalam pembuatan judgement. Sebagaimana 
budaya organisasi memengaruhi konstalasi dan lingkungan suatu organisasi, 
karakteristik budaya organisasi klien yang seperti apa mampu memengaruhi 
kinerja seorang auditor, khususnya dalam menentukan pertimbangan audit. 
Adapun faktor internal yang memengaruhi kualitas pengauditan terkait 
audit judgement, yakni faktor-faktor yang berasal dari kedirian auditor dalam hal 
ini kompetensi seorang auditor. Kompetensi tersebut yang harus dimiliki auditor 
adalah pemahaman atau pengetahuan (knowledge). Auditor harus menguasai 
pengetahuan dalam bidang auditing, akuntansi serta bisnis baik secara umum 
maupun khusus.  
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) seksi 318 ayat 09 hal.2 
tentang pengetahuan tercantum bahwa seorang auditor harus memiliki 
pengetahuan tentang bisnis sebagai suatu kerangka acuan (frame of reference) 
yang digunakan oleh auditor untuk melaksanakan pertimbangan professional 
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pengauditan. Oleh karena itu, kompetensi tersebut harus terintegrasi dalam diri 
auditor sehingga mampu memberikan pertimbangan audit (audit judgement) 
yang memadai guna pengambilan keputusan yang tepat. 
Penelitian terdahulu mengenai audit judgement yakni penelitian yang 
telah dilakukan oleh Zulaikha (2006) menjelaskan bahwa profesi akuntan adalah 
sebuah profesi yang menuntut adanya kemampuan dalam memproses informasi 
(secara kognitif) dalam menentukan judgement dalam sebuah penugasan audit. 
Secara tidak langsung, judgement dari seorang auditor akan memengaruhi 
keputusan yang diambil oleh para pihak pemakai informasi dari laporan 
keuangan. Oleh karena itu, seorang auditor harus memiliki kompetensi, dan 
pengalaman yang memadai sehingga dalam pelaksanaan audit dan 
bertanggungjawab untuk memastikan bahwa setiap prosedur dilaksanakan 
secara kolektif.   
Susetyo (2009) mejelaskani tentang adanya pengaruh pengalaman audit 
dan pertimbangan auditor dengan kredibilitas klien sebagai variabel moderating. 
Penelitian ini menghubungkan antara pengalaman auditor dan pertimbangan 
dengan melihat kredibilitas sebagai variabel yang memoderasi antar kedua 
variabel. Herawaty (2008) menjelaskan tentang profesionalisme, pengetahuan 
akuntan publik memberikan pengaruh positif dalam mendeteksi kekeliruan dan 
ketaatan akan kode etik memberikan pengaruh positif terhadap pertimbangan 
materialitas auditor. 
Berdasarkan penelitian terkait audit judgement, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa beberapa faktor yang memengaruhi adanya sebuah 
judgement yang akan bermuara pada suatu opini terkait laporan keuangan. 




Budaya organisasi klien yang merupakan keyakinan dasar  melandasi 
visi, misi, tujuan dan nilai-nilai yang dianut oleh entitas, memiliki peran dalam 
menciptakan kinerja yang baik, termasuk nuansa kerja yang baik bagi auditor. 
Perbedaan dengan penelitian yang terdahulu yaitu terletak pada objek studi dan 
variabel penelitian. Penelitian terdahulu oleh Bahri (2010) meneliti tentang 
pengaruh budaya organisasi KAP terhadap kinerja akuntan dan penelitian 
Pratama (2009) mengenai pengaruh karakteristik budaya organisasi berdasarkan 
teori karakteristik budaya Victor Tan.  
Penelitian ini juga mengambil beberapa variabel karakteristik budaya 
organisasi klien berdasarkan teori Victor Tan yang menurut peneliti bisa secara 
langsung memiliki pengaruh terhadap pembuatan audit judgement. Karakteristik 
budaya organisasi yang terdiri dari (1) dukungan manajer (2) pengarahan 
perusahaan (3) sistem penghargaan, (4) pola komunikasi. Penelitian terdahulu 
yang telah dilakukan Pratama mencakup karakteristik budaya organisasi secara 
internal tempat auditor bekerja. Sementara penelitian yang akan peneliti lakukan 
yaitu pengaruh karakteristik budaya organisasi yang dianut klien. Peneliti ingin 
membuktikan secara empiris bahwa budaya organisasi berdasarkan teori 
karakteristik budaya organisasi Victor Tan yang dianut oleh organisasi klien 
memiliki pengaruh terhadap pemberian pertimbangan audit (audit judgement) 
auditor. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Budaya 








1.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
masalah dalam penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah budaya  organisasi klien berpengaruh terhadap pembuatan audit 
judgement? 
2. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap pembuatan audit 
judgement? 
3. Apakah budaya organisasi klien dan kompetensi auditor secara bersama-
sama berpengaruh terhadap pembuatan audit judgement? 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris 
mengenai pengaruh budaya organisasi klien dan kompetensi auditor terhadap 
pembuatan audit judgement sehingga memiliki pengaruh terhadap kesimpulan 
akhir (opini) yang akan dihasilkan. Secara khusus, penelitian ini dimaksudkan 
untuk. 
1. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh budaya 
organisasi dalam pembuatan audit judgement. 
2. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kompetensi 
auditor dalam pembuatan audit judgement. 
3. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh secara 
bersama-sama budaya organisasi klien dan kompetensi auditor dalam 





1.4  Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan bukti empiris tentang 
pengaruh budaya organisasi klien dan kompetensi auditor terhadap 
pembuatan audit judgmenet pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di 
kota Makassar. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam proses 
pembelajaran mengenai budaya organisasi dan kompetensi yang 
auditor dalam pembuatan audit judgement serta menjadi bahan 
rujukan untuk mengembangkan bidang keilmuan dalam studi 
mengenai auditing. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1. Dapat digunakan sebagai rujukan bagi KAP mengenai pengaruh 
budaya organisasi klien dan kompetensi auditor terhadap audit 
judgement sehingga dapat mengembangkan profesi akuntan dan 
meningkatkan kinerja. menjadi lebih baik dan menghasilkan produk 
audit yang berkualitas. 
2. Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi para auditor 
sehingga dapat menghasilkan produk audit yang berkualitas, 
khususnya dalam pembuatan audit judgement. 
 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua indikator yang dapat 
berpengaruh terhadap audit judgement yaitu, budaya organisasi klien dan 
kompetensi auditor. Penentuan indikator ini berdasarkan penelitian sebelumnya 
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yang terkait dengan budaya organisasi, kompetensi auditor, dan audit judgement  
Pengujian indikator dilakukan dengan mengambil beberapa sampel pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang ada di kota Makassar. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab. 
Adapun sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut. 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pendahuluan yang berupa latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menguraikan landasan teori, 
penelitian terdahulu, kerangka penilitian dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi metode penelitian yang menguraikan variabel penelitian 
dan definisi operasional variabel, jenis dan metode pengumpulan data, 
populasi dan penentuan sampel, dan alat analisis. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN 
Bab ini berisi hasil dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan yang 
terdiri dari deskripsi dari objek penelitian, analisis data dan pembahasan 
atas hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta keterbatasan 






2.1 Landasan Teoretis 
2.1.1 Konsep Budaya Organisasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
(http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php), budaya adalah pikiran, akal budi 
dan hasil adat istiadat. Budaya juga diartikan sebagai sesuatu yang sudah 
menjadi kebiasaan dan sudah sukar diubah. Dengan demikian, budaya 
merupakan pola sikap, keyakinan, dan perasaan tertentu yang mendasari, 
mengarahkan, dan memberi arti kepada tingkah laku dan proses dalam sebuah 
sistem, yang mencakup cita-cita dan norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Membudaya bila hal tersebut kontinyu dan menjadi kebiasaan yang dianggap 
wajar. 
Adapun pengertian organisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) (http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php), adalah kesatuan 
(susunan) yang terdiri atas bagian-bagian (orang) dalam perkumpulan untuk 
tujuan tertentu. Kelompok kerja sama antara orang-orang yang diadakan untuk 
mencapai tujuan bersama. 
Kreitner dan Kinicki (2005:79) mengemukakan bahwa “budaya organisasi 
adalah wujud anggapan yang dimiliki, diterima secara implisit oleh kelompok dan 
menentukan bagaimana kelompok tersebut rasakan, pikirkan, dan bereaksi 
terhadap lingkungan yang beraneka ragam”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 





mendasari identitas organisasi. Demikian pula Wahjono (2010:19) mengatakan 
bahwa. 
Budaya organisasi adalah filosofi dasar organisasi yang memuat 
keyakinan, norma-norma, dan nilai-nilai bersama yang menjadi 
karakteristik inti tentang bagaimana cara melakukan sesuatu dalam 
organisasi. Keyakinan dan norma tersebut menjadi pegangan semua 
sumber daya manusia dalam organisasi untuk melaksanakan kinerjanya. 
 
Nilai-nilai dan keyakinan organisasi merupakan dasar budaya organisasi. 
Sebuah dasar organisasi yang harus dipegang teguh dan dimanifestasikan 
dalam tingkah laku. Kreitner dan Kinicki (2005:80) menjelaskan nilai dan 
keyakinan organisasi sebagai berikut. 
Dalam organisasi terdapat nilai pendukung (espoused values) dan nilai-
nilai yang diperankan (enacted values)”. Nilai pendukung (espoused 
values) adalah nilai-nilai yang dinyatakan secara eksplisit yang dipilih 
oleh organisasi. Umumnya mereka dibentuk oleh pendiri perusahaan 
baru atau kecil oleh tim top management dalam sebuah perusahaan yang 
lebih besar. Nilai-nilai yang diperankan (enacted values) adalah nilai dan 




Keyakinan mendasar yang mewakili budaya dari sebuah kelompok atau 
organisasi adalah respon yang dipelajari terhadap permasalahan bertahan dalam 
lingkungan eksternal dan integrasi internal. Permasalahan eksternal yang utama 
adalah misi inti atau alasan keberadaan organisasi, sasaran konkret berdasarkan 
misi ini, strategi untuk mencapai sasaran ini, dan cara-cara untuk mengukur 
keberhasilan dalam mencapai tujuan (Yukl, 2009:334). 
Robbins (2003:305) menjelaskan budaya organisasi sebagai berikut. 
Budaya organisasi merupakan sistem makna bersama yang dianut oleh 
anggota-anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi lain. 
Sistem makna bersama ini, bila diamati dengan lebih seksama, 
merupakan seperangkat karakteristik utama yang dihargai oleh suatu 
organisasi. Budaya organisasi berkaitan dengan bagaimana karyawan 
mempersepsikan karakteristik dari suatu budaya organisasi, bukan 







Rivai (2007:433) menjelaskan bahwa “budaya organisasi, adalah kerangka 
yang menjadi pedoman tingkah laku sehari-hari dan membuat keputusan untuk 
karyawan dan mengarahkan tindakan mereka untuk mencapai tujuan 
organisasi”. Budaya organisasi harus sejalan dengan tindakan organisasi pada 
bagian lain seperti perencanaan, tindakan organisasi, kepemimpinan dan 
pengendalian. 
Budaya organisasi sebagai salah satu elemen krusial dalam organisasi. 
Eksistensi dan keberlanjutan sebuah organisasi merupakan muatan fungsi 
budaya organisasi.  Budaya memiliki sejumlah fungsi dalam suatu organisasi. 
Pertama, hal ini berperan sebagai penentu batas-batas; artinya, budaya 
menciptakan perbedaan atau diferensiasi antara suatu organisasi dengan 
organisasi lainnya. Kedua, hal ini memuat rasa identitas anggota organisasi. 
Ketiga, budaya organisasi memfasilitasi lahirnya komitmen terhadap sesuatu 
yang lebih besar daripada kepentingan individu. Keempat, budaya meningkatkan 
stabilitas sosial yang membantu menyatukan organisasi dengan cara 
menyediakan standar mengenai apa yang sebaiknya dikatakan dan dilakukan 
karyawan. Kelima, budaya bertindak sebagai mekanisme sense-making serta 
kendali yang menuntun dan membentuk sikap dan perilaku karyawan (Robbins, 
2008:262). 
 Wahjono (2010:42) menjelaskan fungsi budaya organisasi dari sudut 
pandang karyawan, adalah suatu kewajiban karena mengurangi kemenduan 
(ambiguitas), budaya memberi tahu para karyawan bagaimana segala sesuatu 
dilakukan dan apa yang penting. Fungsi-fungsi budaya dalam sebuah organisasi 
dapat merupakan suatu kewajiban (liabilitas) untuk suatu organisasi. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 





antar para anggota dalam suatu organisasi atau perusahaan, maka nilai-nilai 
yang merupakan identitas suatu organisasi harus senantiasa diimplementasikan 
di lingkungan organisasi.  
2.1.1.1 Karakteristik Budaya Organisasi Klien 
Berdasarkan definisi di atas, budaya organisasi dapat ditempatkan pada 
arah nilai (values) maupun norma perilaku (behavioral norms). Budaya 
organisasi sebagai nilai merujuk pada segala sesuatu dalam organisasi yang 
dipandang sangat bernilai (highly valued), sedangkan sebagai norma perilaku 
(behavioral norms) budaya organisasi mengacu pada bagaimana sebaiknya 
elemen-elemen (anggota) organisasi berperilaku (Xenikou & Fernham, 1996).  
Untuk memahami lingkungan kerja di dalam profesi akuntan publik, 
auditor harus memahami bagaimana lingkungan kerja kantor akuntan publik 
serta memahami lingkungan kerja entitas. Tuanakotta (2010:189) 
mengemukakan bahwa model paling sederhana adalah hubungan antara klien 
sebagai pemberi tugas dan auditor sebagai pemberi jasa (service provider). 
Hubungan ini dapat digambarkan dengan garis horizontal yang menghubungkan 
dua titik klien dan auditor. Hubungan horizontal klien adalah pemberi tugas, 
pengguna jasa dan sekaligus auditee. 
Sebagaimana budaya organisasi memengaruhi konstalasi dan lingkungan 
suatu organisasi, karakteristik budaya organisasi klien tentunya akan 
memberikan memiliki pengaruh terhadap kinerja seorang auditor, khususnya 
dalam menentukan pertimbangan audit. Victor Tan dalam Wibowo (2010:47) 
menjelaskan beberapa karakteristik budaya organisasi yaitu management 
support (dukungan  manajemen), pengarahan perusahaan, reward system 
(sistem penghargaan), dan communication pattern (pola komunikasi). Teori 





(2010) mengenai titik kritis auditor dalam proses dan praktik audit auditing. 
sebagai berikut.  
1) Management support (dukungan manajemen) 
Dukungan manajemen artinya sejauh manajer menyediakan informasi yang 
jelas, bantuan, dan dukungan kepada bawahannya. Dukungan manajemen 
mencakup di dalamnya integritas manajemen. Tujuan utama dalam mengaudit 
laporan keuangan adalah untuk menyatakan pendapat (mengenai kewajaran 
penyajian) laporan keuangan yang disampaikan manajemen. Oleh karena itu, 
auditor hanya menerima perusahaan sebagai klien dengan adanya reasonable 
assurance bahwa manajemen perusahaan itu dapat dipercaya. Manajemen juga 
mempunyai wewenang untuk meniadakan (override) fitur-fitur dalam sistem 
pengendalian internal. Dalam tata kelola korporasi yang baik wewenang 
manajemen untuk meniadakan hal ini, dapat dibendung oleh Komisaris 
Independen dan dimonitor oleh Komite Audit.  
Komite audit yang baik memahami accounting dan audit issue serta ingin 
membahasnya dengan auditor (karenanya menentukan lingkup audit). Diskusi 
dengan manajemen dapat mengungkapkan perubahan dalam kegiatan bisnis, 
peningkatan risiko bisnis, kesediaan manajemen mengambil risiko tambahan, 
faktor penangkal risiko, bisnis baru dan sumber pembelanjaannya.  
2) Pengarahan perusahaan 
Auditor wajib memeroleh pemahaman mengenai kegiatan pengendalian 
yang relevan untuk auditnya, yakni pengendalian yang dipandang auditor adalah 
penting untuk menilai risiko salah saji yang material di tingkat asersi, dan 
merancang prosedur audit lanjutan untuk menanggapi risiko tersebut. 
Pengarahan perusahaan termasuk dalam lingkup kegiatan pengendalian. 





terjadinya hal yang dapat menghambat pelaksanaan audit. Selain itu, adanya 
pengarahan perusahaan merupakan tindakan pemantauan untuk memastikan 
bahwa pelaksanaan audit berjalan sebagaimana harusnya dan jika tidak, maka 
tindakan perbaikan segera diambil. Pengarahan perusahaan diharapkan mampu 
menciptakan sasaran yang jelas dan menetapkan harapan kinerja. 
Menelaah data industri memberikan prespektif eksternal (dari luar 
organisasi klien) mengenai kewajaran bisnin klien. Auditor perlu memahami 
proses inti yang harus dikuasai agar pertimbangan yang ada mampu menjadikan 
perusahaan bisa kompetitif, apa dan bagaimana trend dan aspek kunci dari 
aturan perundangan dalam perusahaan tersebut. 
3) Reward system (sistem penghargaan) 
Sistem penghargaan merupakan alokasi reward (kenaikan upah atau gaji 
upah), didasarkan pada kriteria alokasi biaya didasarkan pada kriteria kerja. 
Organisasi klien harus memahami bahwa auditor yang tetap mempertahankan 
independensinya meskipun fee incentives tinggi. Pertama, karena auditor sangat 
khawatir akan tuntutan hukum, kedua auditor khawatir kehilangan reputasi, 
sekalipun mereka tidak menghadapi tuntutan hukum. Terdapat penelitian yang 
menunjukkan bahwa perusahaan yang menjadi perhatian besar di pasar modal, 
sangat peduli terhadap reputasi KAP.  
4) Communication pattern (pola komunikasi) 
Suatu tingkatan di mana komunikasi dibatasi pada hirarki formal di mana 
komunikasi organisasi dibatasi pada kewenangan hirarki formal. Komunikasi 
adalah unsur kunci dalam suksesnya sistem informasi. Komunikasi yang efektif 
secara internal, membantu karyawan memahami tujuan pengendalian internal, 





Komunikasi juga membantu dalam memahami hubungan antara kegiatan auditor 
dengan kegiatan anggota entitas. 
Cara komunikasi bisa informal (lisan) atau informal (didokumentasikan 
dalam kebijakan dan buku pedoman pelaporan keuangan). Komunikasi internal 
antara manajemen puncak dan karyawan biasanya lebih mudah dan kurang 
formal dalam entitas kecil, karena jenjang karier yang lebih sedikit dan kehadiran 
senior management yang lebih sering. Komunikasi eksternal memastikan 
tercapainya tujuan yang efektif kepada pihak ketiga yang relevan seperti 
pemangku kepentingan (key stakeholder), lembaga keuangan, regulator dan 
lembaga negara lainnya.  
2.1.1.2 Hubungan Karakteristik Budaya Organisasi dan Kredibilitas Klien 
Karakteristik budaya sebuah organisasi yang dilandasi seperangkat 
nilai/norma yang bernilai positif wajib diajarkan dan dijalankan kepada setiap 
anggota organisasi, sebagai cara yang tepat untuk berpikir dan bertindak dalam 
menjalankan tugas, sehingga mampu tercipta budaya organisasi yang etis. 
Kekuatan suatu budaya memengaruhi suasana etis sebuah organisasi, perilaku 
etis dan kredibilitas organisasi.  
Kredibilitas adalah kualitas, kapabilitas, atau kekuatan untuk menimbulkan 
kepercayaan. Aplikasi umum yang sah dari istilah kredibilitas berkaitan dengan 
kesaksian dari seseorang atau suatu lembaga selama konferensi. Kesaksian 
haruslah kompeten dan kredibel apabila ingin diterima sebagai bukti dari sebuah 
isu yang diperdebatkan (Kode Etik Profesi Akuntansi). 
Hovland & Weiss (1952) dalam Taylor et al, (2000: 148) mengemukakan 
bahwa kredibilitas terdiri atas dua komponen, yaitu keahlian (expertise) dan 
kelayakan untuk dipercaya (trustworthiness) dari sumber yang menyampaikan 





dibagi menjadi dua yaitu kredibilitas tinggi dan kredibilitas rendah. Sumber yang 
memiliki kredibilitas tinggi akan lebih dapat meyakinkan daripada yang memiliki 
kredibilitas rendah. Semakin tinggi keahlian/kompetensi suatu sumber semakin 
tinggi pula keyakinan terhadap sumber tersebut.  
Goodwin (1999), Peecher (1996) lebih jauh menyatakan bagaimana 
sebuah kredibilitas klien akan memengaruhi evaluasi terhadap bukti yang ada. 
Saat kredibilitas dioperasionalisasikan sebagai suatu bentuk kompetensi atau 
kecakapan, obyektivitas, dan atau integritas, maka hasil akhir yang diperoleh 
memberikan indikasi bahwa auditor akan merasakan bahwa bukti yang diperoleh 
dari sumber yang dapat dipercaya akan lebih bisa dihandalkan kebenarannya, 
lebih logis, serta memberikan nilai diagnosis yang lebih tinggi dibandingkan 
informasi yang sama yang diperoleh dari sumber yang kurang dapat dipercaya 
kredibilitasnya (Susetyo, 2009). 
2.1.1.3 Menerima, Mempertahankan dan Memahami Bisnis Klien 
KAP pada dasarnya dalam mengambil keputusan mengenai client 
acceptance dan client retention membuat keputusan bisnis dengan pertimbangan 
bisnis dan perhitungan risiko bisnis. Menerima atau menolak klien baru ada risiko 
bisnisnya. Begitupula mempertahankan atau menolak klien lama juga ada risiko 
bisnisnya. Client retention memungkinkan informasi untuk membuat keputusan 
lebih banyak tersedia karena sudah ada hubungan antara KAP dengan klien, 
termasuk pengalaman mengenai audit fee dan masalah-masalah teknis audit.  
Tuanakotta (2011:121) menjelaskan terdapat dua pertimbangan besar 
yang menentukan keputusan dalam menerima dan menolak klien. (1) 
persyaratan yang berkenaan dengan KAP itu sendiri. Apakah para partner 
dan/atau staf mempunyai benturan kepentingan atau alasan lain yang membuat 





pengalaman yang memadai untuk menangani jenis usaha tersebut dengan 
segala lika-liku risikonya. (2) Keadaan berkenaan dengan perusahaan yang 
laporan keuangannya akan diaudit. Apakah ada hal-hal khusus mengenai 
perusahaan itu, pemegang saham atau manajemen puncaknya yang dapat 
meningkatkan risiko luar biasa. 
Menerima, menolak atau mempertahankan klien erat hubungannya 
dengan titik kritis yaitu memahami bisnis dan industri klien. Pemahaman tersebut 
berkenaan tentang seluk beluk bisnis klien dan pemahaman mengenai indutri di 
mana klien berada. Pemahaman ini sangat berguna bagi KAP, auditor yang 
bersangkutan dan klien.  
 
2.1.2 Teori Kontijensi 
Keefektifan penerapan sebuah sistem bergantung kepada kesesuaian 
antara sistem dengan lingkungan dimana sistem tersebut diterapkan (Otley, 
1980). Lebih lanjut, Otley (1980) menekankan bahwa desain sistem 
pengendalian dan perencanaan adalah keadaan khusus yang tidak ada 
ketentuan umum mengenai apa yang seharusnya dilakukan dalam situasi khusus 
tersebut, dan ada ketidakpastian atau kontinjensi (contingency) dari aktivitas dan 
teknik yang membangun sistem pengendalian dan sistem perencanaan suatu 
organisasi. Fisher (1998) mengemukakan bahwa teori kontinjensi merupakan 
desain dan sistem pengendalian yang tergantung pada konteks organisasi 
tempat pengendalian tersebut dilaksanakan.  
Asri dalam Edy (2015) mengatakan bahwa penelitian dalam bidang 
akuntansi manajemen melakukan pengujian untuk melihat hubungan variabel-
variabel kontekstual seperti ketidakpastian lingkungan, ketidakpastian tugas, 





akuntansi manajemen. Penelitian ini menggunakan teori kontijensi untuk 
mengargumenkan bahwa budaya organisasi dengan karakteristik nuansa etis, 
memengaruhi kredibiltas organisasi dan kompetensi yang dimiliki oleh auditor 
untuk menghasilkan sebuah judgement yang baik akan bergantung pada suatu 
kondisi tertentu. 
 
2.1.3 Teori Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan didefinisikan secara universal sebagai pemilihan 
alternatif. Pembuatan keputusan dalam organisasi menempati posisi strategis. 
Proses dan teknik yang benar akan mengarahkan organisasi pada jalur yang 
tepat dalam mencapai  tujuannya (Wahjono, 2010:230). 
Moorhead dan Griffin (2010:240) mengemukakan bahwa pengambilan 
keputusan dapat diklasifikasikan menurut frekuensi dan kondisi informal 
sehingga menghasilkan terdapat jenis-jenis keputusan seperti keputusan 
terprogram (programmed decision) dan keputusan tidak terprogram 
(nonprogrammed decision).  
Wahjono (2010:232) mengemukakan bahwa ada paradigma dalam teori 
pengambilan keputusan yaitu model rasional adalah model yang paling basic 
dalam pengambilan keputusan adalah model rasional, di mana dalam perspektif 
ini diasumsikan bahwa setiap individu memiliki kesamaan perilaku terhadap 
tujuan yang ingin dicapai. Perspektif ini seringkali digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan karena dua hal. Pertama, asumsi bahwa aktor 
pengambil keputusan rasional. Kedua, bahwa setiap aktivitas yang akan diambil 





Adapun proses pengambilan keputusan terbagi dalam beberapa langkah. 
Mintzberg dalam Luthan (2006:406) mengonseptualisasikan tiga langkah proses 
pengambilan keputusan sebagai berikut. 
1) Tahap identifikasi di mana pengenalan masalah atau kesempatan muncul 
dan diagnosis dibuat. 
2) Tahap pengembangan di mana terdapat pencarian prosedur atau solusi 
standar yang ada mendesain solusi yang baru. 
3) Tahap seleksi di mana pilihan solusi dibuat. 
 
2.1.4 Pertimbangan dan Pengambilan Keputusan dalam Auditing 
Pertimbangan (judgement) dalam pengauditan beberapa dekade tahun 
belakangan ini oleh para akademisi, mendapat perhatian yang serius. 
Pertimbangan auditor dipengaruhi oleh pendidikan, budaya dan pengalaman 
(Suartana, 2010:146). Untuk menjadi auditor yang mampu melaksanakan 
tanggung jawabnya dengan menjunjung tinggi etika profesinya, kecerdasan 
intelektual hanya menyumbang 20%, sedangkan 80% dipengaruhi oleh bentuk-
bentuk kecerdasan yang lain, salah satunya adalah kecerdasan emosional 
(Goleman, 2007). Adanya kecerdasan emosional  seorang auditor diharapkan 
mampu memotivasi diri sendiri, fleksibel dalam situasi dan kondisi yang sering 
berubah, sehingga akal sehat mampu berpikir positif dalam menghadapi tekanan 
dan gangguan yang memengaruhi independensinya. Dengan demikian, hasil 







2.1.5 Definisi Auditing  
Audit adalah proses pembuktian oleh orang independen (imparsial) 
terhadap suatu asersi manajemen dengan menggunakan judgement 
(pertimbangan) dan bukti yang membuktikan (evindential matter). Pengauditan 
adalah suatu kegiatan yang penting. Setiap organisasi atau perusahaan 
selayaknya secara sukarela melakukan audit untuk memberikan umpan balik 
atas kinerja yang telah dilakukan. Audit dilakukan oleh auditor yang jati dirinya 
adalah seorang manusia (Suartana, 2010:146). 
Report of the Committee on Basic Auditing Concepts of the American 
Accounting Association (Accounting Review, vol. 47) dalam Boynton, dkk 
(2003:5) mengartikan auditing sebagai berikut. 
Suatu proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti   
secara objektif mengenai asersi-asersi tentang kegiatan dan peristiwa 
ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-
asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta 
penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.  
 
Auditing ditujukan untuk menentukan secara objektif keandalan 
informasi yang disampaikan oleh manajemen dalam laporan keuangan. Oleh 
karena itu, auditing harus dilaksanakan oleh pihak yang bebas dari manajemen 
dan harus dapat diandalkan ditinjau dari sudut profesinya. 
2.1.5.1 Konsep-konsep Utama dalam Auditing 
Mautz dan Sharaf dalam Tuanakotta (2011:54-64) menjelaskan 
beberapa konsep utama dalam auditing sebagai berikut. 
a) Evidence 
Secara umum ada tiga jenis bukti atau evidence yakni natural evidence, 





kita cara untuk mencapai keyakinan melalui mengetahui (knowing), dan 
bukan sekedar memercayai (believing). 
b) Due Audit Care  
Due audit care atau kehati-hatian dalam melaksanakan suatu audit ada 
ukurannya, yakni kode etik dan standar audit. Seberapa besarnya 
tanggungjawab seorang auditor. Tantangan dalam due audit care  ini 
berkenaan dengan ditemukan atau tidak ditemukannya irregularities 
atau penyimpangan. 
c) Independence 
Terdapat tiga dimensi dari independensi yaitu programming 
independence adalah kebebasan dari pengaruh orang lain, investigative 
independence adalah kebebasan untuk memilih area, kegiatan, 
hubungan pribadi, dan kebijakan manajerial yang akan diperiksa dan 
reporting independence adalah kebebasan untuk menyajikan fakta yang 
terungkap dari pemeriksaan atau pemberian rekomendasi atau opini 
sebagai hasil pemeriksaan. 
2.1.5.2 Tujuan dan Bukti Audit 
Kompetensi bukti berkaitan dengan efektivitas pengendalian intern. 
Semakin efektif pengendalian intern klien semakin kompeten catatan akuntansi 
yang dihasilkan. (Halim dalam Susetyo, 2009) mengemukakan bahwa 
kompetensi bukti audit juga bergantung pada beberapa faktor, yaitu. 
1. Bukti yang relevan merupakan bukti yang tepat digunakan untuk suatu  
maksud tertentu. Dalam hal ini, bukti harus berkaitan dengan tujuan audit 





2. Sumber bukti yang diperoleh langsung oleh auditor dari pihak yang 
independen di luar entitas perusahaan akan memberikan keyakinan yang 
lebih besar atas keandalan informasi. 
3. Pengetahuan yang diperoleh secara langsung melalui pemeriksaan fisik, 
pengamatan, perhitungan, dan inspeksi akan semakin menambah kompetensi 
dari bukti audit. 
4. Bukti yang objektif lebih dapat dipercaya (reliable) dan kompeten daripada 
bukti subjektif. Dalam menelaah bukti subjektif, auditor harus 
mempertimbangkan kualifikasi dan integritas individu pembuat estimasi dan 
menentukan ketepatan proses pembuatan keputusan dalam membuat 
pertimbangan. 
 
2.1.6 Ruang Lingkup Kompetensi Auditor 
Kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 
pekerjaan tidak sama dengan yang lainnya. Wibowo (2010:266) mengatakan 
bahwa “pada dasarnya terdapat suatu kesepakatan umum mengenai elemen 
kompetensi, yaitu terdiri dari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan 
perilaku (personal attributes)”. Oleh karena itu, secara umum kompetensi adalah 
tingkat keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan tingkah laku yang dimiliki 
oleh seorang individu dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya 
dalam organisasi.  
Komponen kompetensi yang harus dimiliki auditor terkait dengan 
pengetahuan adalah pengetahuan auditor mengenai bisnis. Dalam Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) seksi 318 ayat 09 hal.2  tentang 





Pengetahuan tentang bisnis merupakan suatu kerangka acuan (frame of 
reference) yang digunakan oleh auditor untuk melaksanakan 
pertimbangan profesional. Pemahaman tentang bisnis dan penggunaaan 
informasi tersebut membantu auditor dalam: 
a) penaksiran risiko dan identifikasi masalah 
b) perencanaan dan pelaksanaan audit secara efekif dan efisien 
c) evaluasi bukti audit 
d) penyediaan jasa yang lebih baik bagi klien 
 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) No. 04 seksi 210 hal. 2 
tercantum sebagai berikut. 
01. audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
02. standar umum pertama menegaskan bahwa betapapun tinggginya 
kemampuan seseorang dalam bidang-bidang lain, termasuk dalam 
bisnis dan keuangan, ia tidak dapat memenuhi persyaratan yang 
dimaksudkan dalam standar auditing ini, jika ia tidak memiliki 
pendidikan dan pengalaman dalam bidang auditing. 
03 dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyataan 
pendapat auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang ahli 
dalam bidang akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahlian 
tersebut dimulai dengan pendidikan formalnya, yang diperluas melalui 
pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam praktik audit. Untuk 
memenuhi persyaratan sebagai profesionalis, auditor harus menjalani 
pelatihan teknis yang cukup. Pelatihan ini harus secara memadai 
mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum.... 
 
Kompetensi auditor menjadi salah satu unsur yang krusial bagi profesi 
auditing. Kompetensi auditor juga diatur dalam Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) seksi 130 hal. 11 mengenai prinsip kompetensi serta sikap 
kecermatan dan kehati-hatian profesional dijelaskan sebagai berikut. 
130.1 prinsip kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian 
profesional mewajibkan setiap praktisi untuk: 
a) memelihara pengetahuan dan keahlian profesional yang 
dibutuhkan untuk menjamin pemberian jasa profesional yang 
kompeten kepada klien atau pemberi kerja dan; 
b) menggunakan kemahiran profesionalnya dengan seksama 
sesuai standar profesi dan kode etik profesi yang berlaku 
dalam memberikan jasa profesionalnya. 
130.2 pemberian jasa profesional yang kompeten membutuhkan 
pertimbangan yang cermat dalam menerapkan pengetahuan dan 
keahlian profesional. Kompetensi profesional dapat dibagi menjadi 
dua tahap yang terpisah sebagai berikut: 
a) pencapaian kompetensi profesional; dan  





130.3 pemeliharaan kompetensi profesional membutuhkan kesadaran 
dan pemahaman yang berkelanjutan terhadap perkembangan 
teknis profesi dan perkembangan bisnis yang relevan. 
Pengembangan dan pendidikan profesional yang berkelanjutan, 
sangat diperlukan untuk meningkatkan dan memelihara 
kemampuan praktisi agar dapat melaksanakan pekerjaannya 
secara kompeten dalam lingkungan profesional. 
130.4 sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional mengharuskan 
setiap praktisi untuk bersikap dan bertindak secara hati-hati, 
menyeluruh, dan tepat waktu, sesuai dengan persyaratan 
penugasan. 
130.5 setiap praktisi harus memastikan tersedianya pelatihan dan 
penyeliaan yang tepat bagi mereka yang bekerja di bawah 
wewenangnya dalam kapasitas profesional. 
 
 
Hal ini menjelaskan bahwa auditor harus memiliki keahlian, pengetahuan, 
dan pendidikan auditing di bidang auditing yang memadai, sehingga dapat 
menghasilkan laporan audit yang bermutu, akurat, dan kredibel. Pernyataan 
standar ini mensyaratkan bahwa, setiap organisasi audit bertanggungjawab 
untuk memastikan bahwa setiap audit dilaksanakan oleh para auditor secara 
kolektif memiliki keahlian dan pengalaman yang mampu mendukung 
terlaksananya tugas audit sesuai prosedural. 
 
2.1.7 Audit  Judgement 
 Audit judgement adalah suatu pertimbangan auditor dalam menanggapi 
informasi akuntansi yang memengaruhi pembuatan keputusan pendapat auditor 
atas laporan keuangan suatu entitas. Proses judgement tergantung banyaknya 
informasi akuntansi yang diterima dan dikelola auditor untuk mendukung 
keputusan yang ditetapkan.  
Hogart dalam Made (2015:13) mengemukakan audit judgement sebagai 
proses yang dilakukan terus menerus dalam perolehan informasi, pilihan untuk 
bertindak atau tidak bertindak, dan penerimaan informasi lebih lanjut yang 





berterima secara umum sebagai sesuatu yang melekat hampir pada setiap tahap 
pengauditan. 
Siegel dan Marconi dalam Susetyo (2009:38) menjelaskan bahwa 
pertimbangan auditor (auditor  judgements) sangat tergantung dari persepsi 
suatu situasi.  Judgement yang  merupakan dasar dari sikap profesional adalah 
hasil dari beberapa faktor seperti pendidikan, budaya, dan pengalaman 
(Suartana, 2010:146). Judgement  adalah perilaku yang paling berpengaruh 
dalam mempersepsikan situasi dan utama yang memengaruhinya adalah 
materialitas tentang apa yang diyakini  sebagai kebenaran.  
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) seksi 341 hal. 5 menjelaskan 
bahwa “pertimbangan auditor harus didasarkan atas pengetahuannya mengenai 
entitas, bisnis, dan manajemennya dan harus meliputi (a) membaca informasi 
keuangan prospektif dan asumsi yang melandasinya, (b) membandingkan 
informasi keuangan prospektif dengan periode lalu dengan hasil sesungguhnya 
yang dicapai sampai saat ini”. 
Auditor yang hati-hati (prudent) adalah bukan yang sekedar membuat 
judgement yang tepat dalam menerapkan standar sesuai fakta dan keadaan, 
tetapi mereka juga wajib mendokumentasikan (sesuai keadaan pada saat itu) 
fakta dan keadaan yang dihadapi, pilihan perlakuan akuntansi (alternative 
accounting treatments) yang dipertimbangkan, mana yang  dipilih, apa alasan 
bagi pemilihan aletrnatif tersebut dan penolakan terhadap alternatif lainnya. 
(Tuanakotta, 2011:75). Pertimbangan yang digunakan auditor di sepanjang 
proses pengambilan keputusan harus tampak lebih jelas dalam formulasi 
hipotesis, pengembangan petunjuk dalam formulasi keputusan akhir, serta dalam 






2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu mengenai budaya organisasi dan audit judgement 
telah dilakukan beberapa kalii dengan mengambil sampel dan variabel yang 
berbeda. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Suryarini (2003) meneliti tentang hubungan budaya kantor akuntan dengan 
kepuasan kerja dan kreativitas akuntan. Objek penelitian adalah kantor 
akuntan publik di Jawa Tengah. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan 
posistif dan signifikan antara tipikal budaya kantor akuntan dengan 
kepuasan kerja dan kreativitas akuntan. 
2. Koroy (2005) meneliti tentang pengaruh preferensi klien dan pengalaman 
audit terhadap pertimbangan auditor. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
pereferensi klien dan pengalaman auditor memengaruhi pertimbangan 
auditor. 
3. Zulaikha (2006) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Interaksi Gender, 
Kompleksitas Tugas dan Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgement 
(Sebuah Kajian Eksperimental dalam Audit Saldo Akun Persediaan). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah interaksi gender, 
kompleksitas tugas dan pengalaman auditor terhadap audit judgement. 
Penelitian Zulaikha (2006) menyimpulkan bahwa dalam profesi sebagai 
auditor, peran ganda perempuan ini ternyata tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap akuratnya informasi yang diproses dalam membuat 
judgement. Kompleksitas tugas tidak berpengaruh (main effect) signifikan 
terhadap keakuratan judgement, demikian pula kompleksitas tugas tidak 





Variabel pengalaman sebagai auditor berpengaruh langsung (main effect) 
terhadap judgement. 
4. Herawaty (2008) meneliti tentang profesionalisme, pengetahuan akuntan 
publlik dalam mendeteksi kekeliruan, etika profesi dan pertimbangan 
tingkat materialitas. Objek penellitian ini adalah auditor di KAP kota 
Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme, 
pengetahuan akuntan publik memberikan pengaruh positif dalam 
mendeteksi kekeliruan dan ketaatan akan kode etik memberikan pengaruh 
positif terhadap pertimbangan materialitas auditor. 
5. Susetyo (2009) meneliti tentang pengaruh pengalaman audit dan 
pertimbangan auditor dengan kredibilitas klien sebagai variabel 
moderating. Penelitian ini menghubungkan antara pengalaman auditor dan 
pertimbangan dengan melihat kredibilitas sebagai variabel yang 
memoderasi antar kedua variabel. Objek penelitian ini adalah auditor yang 
bekerja auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik dan koperasi jasa 
audit di wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman dan kredibilitas klien tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertimbangan auditor.  
6. Pratama (2009) meneliti tentang pengaruh karakteristik budaya terhadap 
kinerja akuntan publik (studi kasus pada kantor akuntan publik di 
Surabaya). Penelitian mengembangkan teori karakteristik budaya 
organisasi Victor Tan yaitu  inisiatif individual, toleransi terhadap tindakan 
berisiko, pengarahan perusahaan akuntan, integrasi perusahaan, 
dukungan manajer,  control, identitas akuntan, sistem imbalan, toleransi 





dua variabel yang memiliki pengaruh yaitu inisiatif individual dan pola 
komunikasi.  
7. Bahri (2010) meneliti tentang pengaruh motivasi, tindakan supervisi, dan 
budaya organisasi terhadap kinerja auditor junior. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh tindakan supervise, budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Secara simultan motivasi, 
tindakan supervise dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
auditor.  
8. Harjanto (2014) meneliti tentang pengaruh kompetensi, independensi, 
objektivitas, akuntabilitas dan integritas terhadap kualitas audit dengan 
etika auditor sebagai variabel moderasi. Penelitian merupakan studi 
empiris pada kantor akuntan publik di Semarang. Penelitian ini 
menggunakan variabel  kompetensi dan independensi terhadap kualitas 
audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi. Variabel independen 
yang berupa objektivitas, akuntanbilitas, dan integritas. Hasil penelitian ini 
kompetensi, independensi, objektivitas, akuntabilitas dan integritas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan 
interaksi kompetensi dan etika auditor, interaksi independensi dan etika 
auditor, serta objektivitas dan etika auditor berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit.  
9. Sentosa (2015) meneliti tentang pengalaman audit sebagai eksplanasi 
pertimbangan auditor dengan moderasi kredibilitas klien. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel pengalaman audit berpengaruh secara positif 
terhadap pertimbangan auditor. Sedangkan pengaruh moderasi kredibilitas 
klien adalah signifikan dan memperkuat pengaruh positif pengalaman audit 





2.3 Kerangka Pemikiran 
Adapun kerangka pemikiran penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 








Kerangka pikir pada penelitian ini dibangun dari landasan teoretis dan 
hasil penelitian yang disimpulkan dari penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu 
tentang audit judgement yang dilakukan oleh Zulaikha (2006) mengenai analisis 
pembelajaran yang dipengaruhi oleh interaksi gender, kompleksitas tugas, dan 
pengalaman auditor, Susetyo (2009) menghubungkan antara pengalaman 
auditor dan pertimbangan untuk melihat kredibilitas sebagai variabel yang 
memoderasi antar keduanya. Penelitian Sentosa (2015) menunjukkan bahwa 
pengalaman audit berpengaruh secara positif terhadap pertimbangan auditor 
yang dimoderasi oleh kredibilitas klien. Harjanto (2014) menunjukkan pengaruh 
kompetensi, independensi, objektivitas, akuntabilitas dan integritas terhadap 
kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi. Adanya  
kompetensi, independensi, objektivitas, akuntabilitas dan integritas dalam 
interaksi independensi dan etika auditor, serta objektivitas dan etika auditor 















Penelitian ini membahas faktor-faktor yang memengaruhi audit judgement 
dari perspektif individu auditor secara internal dan organisasional secara 
eksternal.  Salah satu variabel penelitian ini, membahas mengenai kompetensi 
auditor dan budaya organisasi klien yang merupakan entitas pengguna jasa 
auditor. Peneliti melakukan penelitian untuk membuktikan apakah terdapat 
pengaruh budaya organisasi klien yang dijalankannya terhadap pembuatan 
judgement seorang auditor. Sejauh mana organisasi klien terbuka dan kooperatif 
terhadap auditor dalam menyediakan ketercukupan bukti audit dalam melakukan 
proses audit. Atau dengan kata lain, sejauh mana budaya organisasi membentuk 
kredibilitas klien sebagai entitas pengguna jasa auditor. Variabel penelitian 
budaya organisasi berdasarkan karakteristik budaya organisasi oleh Victor Tan 
yakni (1) dukungan manajer (2) pengarahan perusahaan (3) sistem reward, (4) 
pola komunikasi.  
Organisasi akuntan publik merupakan tempat bekerja yang dinamis dan 
vital di mana auditor melakukan pemeriksaan keuangan dan mengambil 
keputusan terhadap suatu laporan keuangan. Kinerja auditor tentunya harus 
dengan dukungan dari internal yaitu kompetensi auditor dan eksternal mereka 
yaitu budaya organisasi klien. Budaya organisasi klien yang baik dan terdapat 
nuansa etis sebagaimana penjelasan sebelumnya, akan berpengaruh terhadap 
kredibilitas klien selama pelaksaan audit. Oleh karena itu, peneliti berasumsi 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara budaya organisasi dan kompetensi 









2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Budaya Organisasi Klien terhadap Audit Judgement 
Budaya organisasi menjadi salah satu perangkat yang istimewa untuk 
membentuk perilaku individu, kinerja dan pengambilan keputusan dan kepuasan 
kerja anggota. Menurut Kreitner dan Kinicki (2005:79) “budaya organisasi adalah 
wujud anggapan yang dimiliki, diterima secara implisit oleh kelompok dan 
menentukan bagaimana kelompok tersebut rasakan, pikirkan, dan bereaksi 
terhadap lingkungan yang beraneka ragam”.  
Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai dan keyakinan bersama 
yang mendasari identitas organisasi. Penelitian terdahulu terkait budaya 
organisasi oleh Pratama (2009) bahwa beberapa karakteristik organisasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja akuntan publik. Budaya organisasi klien 
akan membentuk kredibilitas klien sebagai entitas yang memiliki kualitas, 
kapabilitas, atau kekuatan untuk menimbulkan kepercayaan.  
Budaya organisasi klien dengan kredibilitas yang baik, harus mendukung 
dan menunjang aktivitas dan kinerja anggota dan membantu dalam pelaksanaan 
dan kelancaran proses audit. Budaya organisasi klien sebagai salah satu faktor 
eksternal yang dapat memengaruhi pembuatan judgement. Semakin baik budaya 
organisasi klien, semakin besar pula pengaruh terhadap kinerja auditor dalam 
ketersediaan informasi dan bukti yang diperoleh akuntan publik dalam 
melakukan audit judgement. Budaya organisasi klien yang dimaksud adalah  (1) 
dukungan manajer (2) pengarahan perusahaan (3) sistem imbalan, (4) pola 
komunikasi. Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 







2.4.2 Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Audit Judgement 
Wibowo (2010:266) mengatakan bahwa “pada dasarnya terdapat suatu 
kesepakatan umum mengenai elemen kompetensi, yaitu terdiri dari pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skill) dan perilaku (personal attributes)”. Oleh karena 
itu, secara umum kompetensi adalah tingkat keterampilan, pengetahuan, 
pengalaman, dan tingkah laku yang dimiliki oleh seorang individu dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dalam organisasi.  
Kompetensi auditor adalah salah satu faktor internal yang memengaruhi 
kinerja akuntan publik. Kompetensi auditor meliputi pengetahuan dan 
pengalaman seorang auditor. Sebagaimana penelitian Herawaty (2008) tentang 
pengaruh langsung pengetahuan auditor terhadap pembuatan judgement.  
Semakin banyak kompetensi yang dimiliki seorang auditor semakin akan 
meningkatkan kualitas kerja auditor khususnya pembuatan audit judgement. 
Sinergitas kedua faktor tersebut menjadikan peningkatan kinerja dan eksistensi 
kantor akuntan  publik. Hal tersebut juga memengaruhi tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap kantor akuntan publik. Adapun hipotesis penelitian yang 
dirumuskan sebagai berikut. 
H2 : Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
2.4.3 Pengaruh Budaya Organisasi Klien dan Kompetensi Auditor terhadap 
Audit Judgement 
 Keefektifan penerapan sebuah sistem bergantung kepada kesesuaian 
antara sistem dengan lingkungan dimana sistem tersebut diterapkan (Otley, 
1980). Idealnya tiap organisasi memiliki budaya organisasi yakni suatu sistem 
nilai yang merupakan kesepakatan kolektif dari semua yang terlibat dalam 
perusahaan. Kesepakatan yang dimaksud adalah dalam hal cara pandang 





diaktualisasikan secara beragam, baik dalam bentuk dedikasi/loyalitas, 
tanggungjawab, mutu kerja dan integritas kepribadian. Mengaktualisasikan 
budaya organisasi secara total oleh karyawan akan membuat perusahaan 
tersebut memiliki sumber daya yang memadai. Sumber daya perusahaan yang 
memadai berefek kepada kredibilitas dan keefektifan organisasi.  
Goodwin (1999), Peecher (1996) lebih jauh menyatakan bagaimana 
sebuah kredibilitas klien akan memengaruhi evaluasi terhadap bukti yang ada. 
Saat kredibilitas dioperasionalisasikan sebagai suatu bentuk kompetensi atau 
kecakapan, obyektivitas, dan atau integritas, maka hasil akhir yang diperoleh 
memberikan indikasi bahwa auditor akan merasakan bahwa bukti yang diperoleh 
dari sumber yang dapat dipercaya akan lebih bisa dihandalkan kebenarannya. 
Pertimbangan auditor dipengaruhi oleh pendidikan, budaya dan 
pengalaman (Suartana, 2010:146). Untuk menjadi auditor yang mampu 
melaksanakan tanggung jawabnya dengan menjunjung tinggi etika profesinya, 
kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20%, sedangkan 80% dipengaruhi 
oleh bentuk-bentuk kecerdasan yang lain, salah satunya adalah kecerdasan 
emosional (Goleman, 2007). Adanya kecerdasan emosional  seorang auditor 
diharapkan mampu memotivasi diri sendiri, fleksibel dalam situasi dan kondisi 
yang sering berubah, sehingga akal sehat mampu berpikir positif dalam 
menghadapi tekanan dan gangguan yang memngaruhi independensinya. 
Dengan demikian, hasil pemeriksaan yang dilaksanakan tidak memihak 
manapun. Adapun hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
H3 : Budaya organisasi klien dan kompetensi auditor berpengaruh positif 




3.1 Rancangan Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rancangan bentuk atau model suatu 
penelitian. Desain penelitian mempunyai peranan yang sangat penting karena 
keberhasilan suatu penelitian sangat dipengaruhi oleh pilihan terhadap desain 
ataupun modelnya (Subiyanto, 1993: 6). 
Penelitian ini ditujukan untuk menguji hipotesis yang menjelaskan sifat 
pengaruh budaya organisasi klien dan kompetensi auditor terhadap audit 
judgement. Sumber data yang digunakan seluruhnya merupakan sumber data 
primer dengan jenis data adalah data kuantitatif dengan menggunakan data 
primer. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode survei yang berupa pertanyaan tertulis (kuesioner), 
berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner.  
Pertanyaan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian diukur dengan menggunakan skala Likert 1 sampai 5. Populasi 
penelitian meliputi akuntan publik yang melaksanakan tugas audit pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Makassar. Penyebaran kuesioner dilakukan pada Kantor 
Akuntan Publik yang terdapat di Makassar. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada 
di Kota Makassar dengan objek penelitian adalah akuntan yang bekerja sebagai 
auditor. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan. Peneliti mengumpulkan data 
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menggunakan metode cross-sectional. Cross-sectional merupakan suatu studi 
yang dapat dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan saja, selama 
periode harian, mingguan, atau bahkan bulanan dalam rangka menjawab suatu 
pertanyaan penelitian. Penelitian ini dilakukan di 6 Kantor Akuntan Publik (KAP) 
di Makassar. KAP yang diteliti adalah KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & 
Rekan (Cab), KAP Usman & Rekan (Cab), KAP Rusman Thoeng, M.Com, BAP, 
KAP Mansyur Sain & Rekan, KAP Richard Risambessy & Rekan, serta KAP 
Yakub Ratan, CPA. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor di wilayah Kota Makassar. 
Kerangka populasi dalam peneilitian ini adalah auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik yang ada di kota Makassar, dimana dalam penelitian ini 6 
Kantor Akuntan Publik sebagai lokasi penelitian. Berdasarkan populasi objek 
penelitian yakni Auditor, maka yang menjadi populasi adalah auditor 6 KAP di 
Kota Makassar. Adapun rincian populasi objek penelitian yaitu KAP Drs. Thomas, 
Blasius, Widartoyo & Rekan, KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP, KAP Drs. 
Usman & Rekan, KAP Mansyur Sain & Rekan, KAP Richard Risambessy & 
Rekan, KAP Yakub Ratan, CPA. 
Jumlah auditor yang mengisi kuesioner masing-masing KAP, dirincikan 
pada bab selanjutnya. Total kuesioner yang diolah dalam penelitian ini berjumlah 
40 kuesioner dan dianggap sampel untuk mewakili seluruh anggota populasi. 






Penelitian ini menggunakan penentuan sampel yang dikemukakan oleh 
Slovin dalam Tahar (2012: 56), yaitu: 
𝑛       =
N
1 + N (e)²
 
           =  
63
1 +  63(0,1)2
 
                                     =  38,65 ; pembulatan menjadi 39 
Dimana : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Margin of error (kesalahan maksimum yang bisa ditolerir sebesar  
  10 persen) 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel minimum dalam 
penelitian ini sebanyak tiga puluh sembilan orang. Masing-masing auditor KAP 
mendapatkan distribusi sesuai jumlah auditor di KAP tersebut. 
 
3.4 Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 
menekankan pada, pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
Paradigma kuantitatif disebut juga paradigma tradisional, positivis, eksperimental, 
atau emipiris. Indriantoro dan Supomo (1999: 12) menyebutkan pendekatan 






3.5 Jenis dan Sumber Data 
3.5.1 Jenis Data  
Data berarti sekumpulan fakta yang diperoleh melalui pengamatan 
(observasi) langsung atau survei (Indriantoro dan Supomo, 1999: 10). 
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah berikut ini.  
a. Data kualitatif (qualitative data) merupakan jenis data yang sifatnya 
tertulis maupun lisan dalam rangkaian kata-kata atau kalimat. 
b. Data kuantitatif (quantitative data) merupakan jenis data yang sifatnya 
dapat dihitung matematis (berupa angka-angka). 
3.5.2 Sumber Data 
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999:146-147) sumber data 
penelitian merupakan faktor penting dalam penentuan metode pengumpulan 
data. Beberapa sumber data yang dimaksud sebagai berikut.  
a. Data primer (primary data) diperoleh secara langsung dari sumber asli 
(tanpa media perantara), data primer secara umum dikumpulkan oleh 
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, 
Penulis memperoleh data primer dengan cara wawancara mendalam (in-
depth interview) dan penyebaran kuesioner kepada pihak terkait. 
b. Data sekunder (secondary data) merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa 
bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 
dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.  Dalam 
penelitian ini, data sekunder diperoleh dari buku, tulisan ilmiah, situs 




3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 
(kuesioner) yang merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan 
memakai daftar pertanyaan yang diajukan kepada auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik di kota Makassar responden mengenai suatu 
masalah. Kuesioner dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner langsung 
kepada responden. 
 
3.7 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.7.1    Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja, 
seperti atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011:38). 
Variabel penelitian ini secara umum dibagi menjadi dua, yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang 
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya  variabel lain. 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel independen/bebas. (Sugiyono, 2011:39) 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah audit 
judgment (Y). Sedangkan variabel independen (X) yang diajukan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu budaya organisasi (X1) dan 




3.7.2 Definisi Operasional Variabel 
3.7.2.1 Budaya Organisasi 
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah budaya organisasi dan 
kompetensi auditor. Budaya organsasi adalah filosofi organisasi yang memuat 
keyakinan, nilai bersama tentang bagaiman cara melakukan sesuatu dalam 
organisasi, sebagai pola kegiatan individu yang secara sistematis diturnkan dari 
generasi ke generasi melalui proses pembelajaran. Budaya organisasi dalam 
penelitian ini dirujuk pada teori Victor Tan dalam Wibowo (2010:47). Variabel ini 
juga perlu untuk dikemukakan indikator pengukurannya yang terdiri atas 
1) Management support (dukungan manajemen) 
Dukungan manajemen artinya sejauh manajer menyediakan komunikasi 
yang jelas, bantuan, dan dukungan kepada bawahannya. 
2) Pengarahan perusahaan 
Pengarahan perusahaan merupakan kemampuan organisasi 
menciptakan sasaran yang jelas dan menetapkan harapan kinerja. 
3) Reward system (sistem penghargaan) 
Sistem penghargaan merupakan aloksi reward ( kenaikan upah atau gaji 
upah), didasarkan pada kriteria alokasi biaya didasarkan pada kriteria 
kerja, sebagai lawan dari senioritas dan favoritisme.  
4) Communication pattern (pola komunikasi) 
Suatu tingkatan di mana komunikasi dibatasi pada hirarki formal di mana 
komunikasi organisasi dibatasi pada kewenangan hirarki formal. 
Masing-masing indikator di atas Indikator variabel ini akan diukur dengan 
menggunakan skor 1 (Tidak Pernah) sampai dengan 5 (Sangat Sering) dari 
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang disajikan untuk mewakili variabel 
ini. Kuesioner dibuat sendiri oleh peneliti. Selanjutnya, hasil yang diperoleh untuk 
43 
 
variabel ini akan dihitung dengan likert scale. Untuk jawaban A: Sangat Sering, 
diberi score 5; jawaban B: Sering, diberi score 4; jawaban C: Jarang, diberi score 
3; jawaban D: Pernah, diberi score 2; jawaban E: Tidak Pernah diberi score 1. 
 
3.7.2.2 Kompetensi Auditor 
Adapun kompetensi auditor dapat dilihat dari pengetahuan auditing dan 
akuntansi, keahlian audit, serta pengalaman yang dimiliki auditor. Semakin 
banyak pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang dimiliki maka auditor akan 
semakin baik dalam kinerja, khususnya dalam memberikan audit judgment. 
Sehingga, memungkinkan penigkatan mutu audit dan profesionalitas. Dengan 
cara yang sama seperti tersebut di atas, variabel ini akan diukur dengan 
menggunakan skor 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai dengan 5 (Sangat Setuju) 
dari pernyataan-pernyataan dalam kuesioner yang disajikan untuk mewakili 
variabel ini.  
Hasil yang diperoleh untuk variabel ini akan dihitung dengan likert scale. 
Untuk jawaban A: Sangat Setuju, diberi score 5; jawaban B: Setuju, diberi score 
4; jawaban C: Ragu-ragu, diberi score 3; jawaban D: Tidak Setuju, diberi score 2; 
dan jawaban E: Sangat Tidak Setuju diberi score 1.  
 
3.7.2.3 Audit Judgment 
Variabel dependen variabel adalah audit judgment yang merupakan 
suatu pertimbangan auditor dalam menanggapi informasi akuntansi yang 
memengaruhi pembuatan keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan 
suatu entitas. Pertimbangan auditor dalam penelitian ini terkait dengan proses 
audit yang membutuhkan pertimbangan auditor. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Jenkins & Haynes (2003) 
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dalam Puspa (2006). Pertimbangan auditor dalam penelitian ini dibatasi pada 
special audit yang berkenaan dengan beberapa kasus yaitu.  
Masing-masing kasus diukur dengan skala numerik yang menggunakan 5 
alternatif skor untuk mengukur sikap responden. Sangat Tidak Mungkin diberi 
score 1 , Tidak Mungkin, diberi score 2; Netral, diberi score 3; Mungkin, diberi 
score 4; dan Sangat Mungkin diberi score 5. 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen pengukuran dimensi budaya 
organisasi, dan kompetensi auditor. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan kuesioner yang terdiri dari 3 bagian. Bagian pertama dari kuesioner 
ini berisi pertanyaan mengenai identitas responden yang menanyakan mengenai 
nama, umur, jenis kelamin, jabatan, pendidikan terakhir, dan lama bekerja 
sebagai auditor. Bagian kedua dari kuesioner berisi pernyataan mengenai 
budaya organisasi. Bagian ketiga dari kuesioner berisi pernyataan mengenai 
kompetensi auditor. Sedangkan bagian ketiga dari kuesioner berisi pernyataan 
mengenai audit judgment. 
Variabel budaya organisasi, kompetensi auditor dan audit 
judgment tersebut diukur melalui pernyataan yang terdapat pada kuesioner dan 
menggunakan likert scale dengan skala 1 sampai 5.  
 
3.9 Analisis Data 
Ada dua konsep untuk mengukur kualitas data yaitu reliabilitas dan validitas. 
Artinya suatu penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang bias jika datanya 
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kurang reliable dan kurang valid. Sedangkan, kulitas data penelitian ditentukan oleh 
kualitas instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data (Indriantoro dan 
Bambang Supomo, 1999:180). 
Konsep reliabilitas dapat dipahami melalui ide dasar konsep tersebut yaitu 
konsistensi. Sedangkan validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran 
yang akurat. Oleh karena itu sinonim reliabilitas yang paling tepat adalah konsistensi, 
maka esensi dari validitas adalah akurasi (Indriantoro dan Supomo, 1999:180-181). 
3.9.1 Pengujian Kualitas Data 
Data penelitian tidak berguna jika instrumen yang dipakai untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki tingkat keabsahan (validity) dan 
tingkat keandalan (reliability) yang tinggi. Pengujian dan pengukuran tersebut 
masing-masing akan menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan. Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
software aplikasi statistik Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 
16.0.0. 
3.9.1.1 Uji Validitas Data 
Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
pengujian validitas isi (content validity) yang mengukur sejauh mana kuesioner 
atau alat ukur tersebut mewakili semua aspek yang dianggap sebagai kerangka 
konsep.  
Pengujian validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antar data 
pada masing-masing pertanyaan dengan skor total. Nilai koefisien korelasi 
antara skor setiap item dengan skor total, dihitung dengan korelasi product moment 
(Product Momen Pearson Correlation). Suatu instrumen dinyatakan valid apabila 
koefisien korelasi rhitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Uji validitas dapat pula dilakukan dengan membandingkan nilai 
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sig. hitung dengan nilai α = 0,05, jika nilai sig. hitung < 0,05 maka instrumen 
tersebut dinyatakan valid (Sekaran, 2006: 186). 
3.9.1.2 Uji Realibilitas Data 
Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Uji reliabilitas 
menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor. Suatu instrumen 
dikatakan reliabel atau andal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten dari waktu ke waktu. Jadi, reliabilitas menunjukkan apakah 
instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran yang sama 
tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan. Besarnya tingkat 
reliabilitas ditunjukkan oleh nilai koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach's alpha. 
Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan 
(reliabilitas) instrumen. Semakin dekat koefisien alpha pada nilai 1 berarti butir-
butir pernyataan dalam koefisien semakin reliabel. Besarnya nilai alpha yang 
dihasilkan dibandingkan dengan indeks: > 0,800: tinggi; 0,600 - 0,799: sedang; 
<0,600: rendah (Sekaran, 2006: 182). 
 
3.9.2  Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi merupakan salah satu uji yang berhubungan dengan 
model yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Penelitian ini melakukan 
uji asumsi klasik yang melekat pada persamaan model regresi, sehingga data-data 
yang digunakan dalam pengujian hipotesis bebas dan asumsi klasik. Uji asumsi 






3.9.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal, uji normalitas data dilihat dengan melihat pola pada kurva penyebaran 
pada Grafik P-Plot. Jika pola penyebaran memiliki garis normal kurva maka 
dapat dikatakan data berdistribusi normal. (Fahria, 2012:47). Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan Normal P-Plot of regression standarizard residual 
terhadap pengujian pada keseluruhan variabel.  
3.9.2.2 Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji korelasi antara variabel 
bebas (independen) dalam regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi multikolinieritas maka 
dapat dilihat nilai Variance Influence Faktor dari hasil perhitungan regresi 
berganda. Jika nilai VIF > 10 maka berarti terdapat multikolinieritas, dan jika nilai VIF 
< 10 maka dapat diartikan tidak terdapat multikolinearitas (Puriyatni, 2013:60). 
3.9.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ketidaksamaan varian 
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilihat 
dengan menggunakan Scatterplot Model. Analisis pada gambar scatterplot yang 





3.9.3 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yakni analisis tentang karakteristik suatu keadaan dari objek 
yang diteliti. Metode analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai budaya 
organisasi, kompetensi auditor, dan audit judgment.  
3.9.4 Pengujian Hipotesis 
Secara statistik ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir aktual dapat 
diukurdan nilai statistik t, nilai statistik F serta koefisien determinasinya.Suatu 
perhitungan statistik tersebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah H0 ditolak dan H1 
diterima).Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam 
daerah di mana H0 diterima dan H1ditolak. 
3.9.4.1 Koefisien determinasi ( R2) 
Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak 
terhadap variabel dependen (Priyatno, 2013:56). Jika (R2) sama dengan satu, 
berarti ada kecocokan/pengaruh yang sempurna antara variabel independen 
dengan variabel dependen dan jika nilai (R2 ) sama dengan nol, berarti variabel 
independen tidak memengaruhi variabel dependen (Malsi, 2015:43). 
3.9.4.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pembuktian dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai Ftabel dengan Fhitung. Untuk menentukan nilai Ftabel, tingkat 
signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan 
(degres of freedoom) dfl =(k-1) dan df2=(n-k-1) di mana n adalah jumlah 
responden dan k adalah jumlah variabel. (Priyatno, 2013:49). 
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3.9.4.3 Uji Signifikan Parameter Parsial (Uji t) 
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel independen 
yang terdapat dalam persamaan tersebut berpengaruh terhadap nilai variabel 
dependen. Priyatno (2013:51) menjelaskan bahwa uji t dilakukan dengan 
membandingkan antara thitung dengan ttabel. Untuk menentukan nilai ttabel 
ditentukan dengan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df = (n-1) di 
mana n adalah jumlah responden. Adapun kriteria pengujian yang digunakan 
adalah : 
Jika thitung<ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, yaitu 
mengenai pengaruh budaya organisasi klien dan kompetensi auditor terhadap 
audit judgement maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut.  
1. Hubungan budaya organisasi klien berpengaruh positif terhadap independensi 
audit judgement. Sejauh ini faktor budaya organisasi klien dapat memengaruhi 
auditor dalam melakukan proses auditnya, khusunya dalam pembuatan 
judgement. Budaya organisasi klien yang memberikan bukti kredibilitas klien 
sebagai sumber dalam proses pelaksanaan audit.  
2. Kompetensi auditor juga berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
Memiliki pengetahuan dan pemahaman akuntansi, bisnis, serta auditing 
membuat auditor semakin baik dalam memberikan judgement terhadap laporan 
keuangan entitas. 
3. Hasil pengolahan data dengan regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
secara simultan budaya organisasi klien (X1) dan kompetensi auditor (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap audit judgement yang terdapat di Kantor 








5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Instrument penelitian yang berupa kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini tidak dapat memberikan gambaran yang lengkap tentang pemahaman 
auditor akan budaya organisasi klien.  
2. Peneliti kurang memperhitungkan tentang perkembangan budaya organisasi 
dan perbedaan setiap budaya yang terbangun di setiap organisasi klien. Tidak 
memfokuskan kepada satu organisasi saja. Sehingga auditor dengan 
banyaknya klien yang dihadapi dan pernah menggunakan jasa audit. Hal ini 
kemudian yang dapat saja menjadi penyebab kurang terwakilinya kondisi 
budaya organisasi klien. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan instrumen kuesioner yang sehingga tidak 
menggambarkan secara utuh kondisi yang terjadi dan auditor yang yang 
bekerja di KAP belum terlalu banyak sehingga belum merepresentasikan 
auditor keseluruhan. 
 
5.3 Saran  
Penelitian tentang audit judgement di masa depan, dapat membuat teknis 
penelitian lebih baik seperti wawancara langsung pada setiap responden agar 
pertanyaan kuesioner sesuai dengan yang diharapkan. Responden penelitian 
juga dapat diperluas sehingga kemampuan generalisasi menjadi lebih kuat. 
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Sesuai dengan amanah Tri Dharma Perguruan Tinggi, dalam rangka 
menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Makassar dimana salah satu 
persyaratan yang harus dipenuhi adalah penulisan skripsi, maka saya 
bermaksud melakukan penelitian di tempat Ibu/Bapak/Saudara(i) bekerja. 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner (terlampir). 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pengaruh Budaya Organisasi Klien dan Kompetensi Auditor terhadap 
Audit Judgement” dengan mengadakan survei pada KAP di Kota Makassar. 
Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Ibu/Bapak/ 
Saudara(i) untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini.  
Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang Ibu/Bapak/ 
Saudara(i) berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya ditujukan untuk 
kepentingan ilmiah. Kesediaan Ibu/Bapak/Saudara(i) mengisi kuisioner ini adalah 
bantuan yang tak ternilai bagi saya. Semoga penelitian ini ke depan dapat 
berkontribusi terhadap Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar.  
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuannya saya menyampaikan 
terima kasih. 
                                                                                                       
 


















1. Nama : 
 
2. Jenis Kelamin :   Pria     Wanita 
 
3. Usia : 
 
4. Lama Kerja :   Tahun      Bulan 
 
5. Posisi dalam KAP : 
Audit yunior   Audit senior   Manajer   Partner 
6. Latar belakang Pendidikan : 
D3    S1    S2    S3 
 
CARA PENGISIAN KUESIONER 
1. Bapak / Ibu responden cukup memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban 
    yang tersedia mulai dari: 
 
Untuk pernyataan terkait budaya organisasi klien pilihan jawaba berupa  
(TP) = Tidak Pernah; (P) = Pernah; (J) = Jarang; (S)= Sering;  
(SS)=Sangat Sering 
  
Untuk pernyataan terkait kompetensi auditor pilihan jawaban berupa 
(STS) = Sangat tidak setuju; (TS)=Tidak setuju; (R)=Ragu-ragu; (S)= Setuju;  
(SS)=Sangat setuju 
 
2. Setiap pertanyaan hanya mengharap satu jawaban dari bapak / ibu dan 
diharapkan untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan kondisi yang di alami 













No. Pernyataan TP P J S SS 
Pernyataan Sehubungan dengan Budaya Organisasi Klien 
1 Pihak management selalu menciptakan iklim 
kerja yang berorientasi terhadap kelancaran 
pelaksanaan audit serta memberikan informasi 
yang memadai untuk pelaksanaan audit sangat 
dibutuhkan 
          
2 Adanya kerjasama yang baik antar karyawan 
organisasi klien dalam menyediakan informasi 
dan kebutuhan auditor dalam selama proses 
audit sehingga bukti-bukti yang diperlukan 
tersedia dengan lengkap 
     
3 Organisasi klien memberikan pengarahan dan 
pemahaman yang memadai mengenai bisnis 
perusahaan dan industrinya. 
     
4 Organisasi klien telah merumuskan kebijakan-
kebijakan yang mengatur tentang sistem imbalan 
selama pelaksanaan audit sesuai dengan kinerja 
auditor bukan berdasarkan keinginan 
perusahaan semata 
     
5 Pola komunikasi yang dibangun organisasi klien 
selama proses audit mendukung tersedianya 
bukti audit yang diperlukan auditor serta jika 
dimintai keterangan karyawan selalu 
memberikan diberikan feedback (umpan balik) 
yang baik 
     
Sumber: Bahri (2010) 
 
 Pernyataan STS TS RN S SS 
Pernyataan Sehubungan dengan Kompetensi Auditor 
1 Seorang auditor harus memahami 
dan melaksanakan jasa profesionalnya sesuai 
dengan Standar Akuntan Keuangan (SAK) dan 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 
yang relevan. 
          
2 Auditor dalam melaksanakan jasa audit, 
membutuhkan pengetahuan yang diperoleh 
dari tingkat pendidikan formal, kursus dan 
pelatihan serta pemahaman yang baik mengenai 
bisnis klien 
          
3 Auditor harus mengetahui tahap-tahap 
pemeriksaan laporan keuangan sesuai stAndar 
teknis dan prosedur audit serta perlu mengetahui 
dan memahami kondisi perusahaan klien 




4 Semakin lama menjadi auditor, semakin 
mengerti bagaimana menghadapi entitas/obyek 
pemeriksaan dalam memperoleh data dan 
informasi yang dibutuhkan. 
     
5 Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin 
dapat mengetahui informasi yang relevan untuk 
mengambil pertimbangan dalam membuat 
keputusan. 
     
Sumber: Widyan (2012) 
 
A. Pertanyaan Sehubungan dengan Audit Judgement 
Petunjuk: Mohon Bapak/ Ibu/ Saudara memberikan pendapat atas 
pertanyaan-pertanyaan berikut, sesuai dengan tingkat persetujuan dengan 
memberikan tanda silang (X) pada angka pilihan: 1 Sangat Tidak Mungkin (STM), 
2 = Tidak Mungkin (TM), 3 = Netral (N), 4 = Mungkin (M), 5 = Sangat Mungkin 
(SM). 
Anda adalah staf auditor yang sedang mengaudit perusahaan XYZ, suatu klien 
baru yang sangat penting yang bergerak dalam bidang manufaktur. Saat ini Anda 
adalah satu-satunya auditor eksternal yang terlibat dalam penghitungan fisik 
persediaan perusahaan XYZ pada suatu gudang. Pada saat perhitungan fisik 
persediaan, Anda memperhatikan bahwa seorang akuntan dari perusahaan XYZ 
(klien Anda) mencontek item-item dari kartu persediaan yang telah Anda pilih 
untuk sampel. Anda menaruh curiga terhadap akuntan klien tersebut karena ia 
mungkin selanjutnya akan memalsukan perhitungan pada item persediaan yang 
tidak dipilih sebagai sample. 
 
1. Apakah Anda akan mencoba mencegah akuntan klien mengikuti Anda untuk 
mencatat informasi mengenai sample pengujian Anda? 
STM   TM   N   M   S 
 
1   2   3   4   5 
 
2. Apakah Anda akan mengijinkan akuntan klien mengikuti Anda untuk mencatat 
informasi mengenai sampel pengujian Anda? 
STM   TM   N   M   S 
 
1   2   3   4   5 
 
Anda telah menguji catatan piutang dagang dan menyeleksi sampel akun 
untuk konfirmasi dari setiap strata populasi. Sebelum permintaan konfirmasi 
dikirim, controller perusahaan klien meminta untuk melihat akun yang akan di 
konfirmasi. Controller menelaah (review) daftar dan meminta Anda untuk tidak 
melakukan konfirmasi terhadap tiga akun dalam daftar Anda. Tiga akun tersebut 
termasuk dalam sampel Anda karena memiliki saldo yang besar yang melebihi 
sejumlah rupiah tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Controller 
menjelaskan bahwa konfirmasi tersebut “akan merepotkan pelanggan ini karena 




Anda menaruh perhatian mengenai hal tersebut karena perusahaan klien 
akan menerbitkan laporan tahunan mereka setelah tanggal akhir tahun, dan 
“akan merepotkan pelanggan ini karena mereka adalah tipe yang sulit 
berhubungan dengan baik”. Sementara waktu yang ada terbatas untuk 
mengganti prosedur audit pada tiga akun yang besar ini serta tidak cukup waktu 
untuk menunggu penagihan akun tersebut pada periode berikutnya. Tanpa 
konfirmasi, akan tersedia bukti substantive minimal untuk mendukung saldo ini. 
Anda menanyakan kepada atasan Anda tentang apa yang harus Anda 
kerjakan terhadap permintaan controller (klien Anda) mengenai konfirmasi 
tersebut. Anda mendiskusikan pertimbangan Anda bahwa tanpa mengirimkan 
konfirmasi, bukti substantif yang tersedia sangat minim untuk mendukung saldo 
piutang dagang. Setelah berpikir mengenai isu tersebut, atasan Anda 
memberitahu Anda bahwa Perusahaan tersebut adalah klien baru yang penting 
dan bahwa permintaan controller nampaknya beralasan. Atasan Anda kemudian 
mengatakan kepada Anda untuk meneruskan pekerjaan sesuai denngan 
kebijakan controller. 
 
3. Apakah Anda tetap memasukkan pelanggan dalam sample pengujian serta 
menolak arahan controller ? 
 
STM   TM   N   M   S 
 
1   2   3   4   5 
 
4. Apakah Anda akan menolak untuk menghilangkan pelanggan dari proses 
konfirmasi? 
 
STM   TM   N   M   S 
 
 
5. Apakah Anda akan bertindak melawan instruksi atasan dan menolak 
menghilangkan pelanggan dari proses konfirmasi? 
STM   TM   N   M   S 
 
1   2   3   4   5 
 
Anda melakukan audit pada perusahaan publik, Anda menemukan adanya salah 
saji (misstatement) yang bersifat material dalam laporan keuangan klien yang 
mengarah kepada terjadinya penyimpangan. Untuk meyakinkan temuan 
tersebut, maka Anda melakukan verifikasi terhadap klien. Dalam pertemuan 
verifikasi tersebut, penjelasan yang diberikan oleh klien dapat meyakinkan 
bahwa salah saji material merupakan kesengajaan. 
 
6. Apakah Anda akan memutuskan untuk tetap menyampaikan adanya salah saji 
material dalam laporan keuangan auditan yang diterbitkan? 
STM   TM   N   M   S 
 








DATA KUESIONER  
 
Frekuensi Variabel Budaya Organisasi Klien (X1) 
 
NO Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 TOTAL MEAN 
1 4 4 4 4 3 19.0 3.8 
2 5 4 4 5 4 22.0 4.4 
3 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
4 5 5 5 5 5 25.0 5.0 
5 5 5 5 5 4 24.0 4.8 
6 4 5 5 5 5 24.0 4.8 
7 5 5 5 5 5 25.0 5.0 
8 5 5 5 5 5 25.0 5.0 
9 4 4 3 4 4 19.0 3.8 
10 5 5 5 4 5 24.0 4.8 
11 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
12 4 5 4 4 4 21.0 4.2 
13 4 5 4 4 4 21.0 4.2 
14 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
15 4 5 4 5 4 22.0 4.4 
16 4 5 4 5 5 23.0 4.6 
17 5 5 5 5 4 24.0 4.8 
18 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
19 4 4 5 4 5 22.0 4.4 
20 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
21 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
22 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
23 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
24 4 4 4 4 3 19.0 3.8 
25 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
26 5 4 4 5 5 23.0 4.6 
27 5 4 4 5 5 23.0 4.6 
28 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
29 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
30 4 5 4 4 3 20.0 4.0 
31 4 5 4 4 3 20.0 4.0 
32 4 4 1 3 4 16.0 3.2 
33 5 4 5 4 4 22.0 4.4 
34 4 4 4 3 3 18.0 3.6 
35 5 3 4 3 3 18.0 3.6 
36 4 5 4 3 4 20.0 4.0 
37 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
38 4 5 5 5 5 24.0 4.8 
39 5 5 5 5 5 25.0 5.0 




Frekuensi Variabel Kompetensi Auditor (X2) 
NO Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 TOTAL MEAN 
1 3 4 4 3 4 18.0 3.6 
2 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
3 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
4 5 4 4 5 5 23.0 4.6 
5 4 5 5 5 5 24.0 4.8 
6 5 5 5 5 5 25.0 5.0 
7 5 5 5 5 5 25.0 5.0 
8 5 4 4 5 5 23.0 4.6 
9 3 4 4 4 4 19.0 3.8 
10 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
11 4 4 4 2 4 18.0 3.6 
12 3 4 4 5 5 21.0 4.2 
13 5 4 4 5 5 23.0 4.6 
14 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
15 4 5 5 5 5 24.0 4.8 
16 4 5 5 4 4 22.0 4.4 
17 4 4 4 5 5 22.0 4.4 
18 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
19 3 4 4 4 4 19.0 3.8 
20 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
21 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
22 5 4 4 4 4 21.0 4.2 
23 3 4 4 4 4 19.0 3.8 
24 3 4 4 4 4 19.0 3.8 
25 4 4 4 5 4 21.0 4.2 
26 5 5 5 5 5 25.0 5.0 
27 5 5 5 5 5 25.0 5.0 
28 4 3 3 4 4 18.0 3.6 
29 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
30 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
31 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
32 5 4 4 3 4 20.0 4.0 
33 3 4 4 4 4 19.0 3.8 
34 3 3 3 4 3 16.0 3.2 
35 4 4 4 4 3 19.0 3.8 
36 3 4 4 4 3 18.0 3.6 
37 4 4 4 4 4 20.0 4.0 
38 5 5 5 5 5 25.0 5.0 
39 5 5 5 5 5 25.0 5.0 




Frekuensi Variabel Audit Judgement (Y) 
NO Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 TOTAL MEAN 
1 4 3 3 4 4 4 22.0 3.67 
2 2 4 4 4 4 4 22.0 3.67 
3 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
4 5 5 5 5 4 4 28.0 4.67 
5 5 5 4 5 5 5 29.0 4.83 
6 5 5 5 5 5 5 30.0 5.00 
7 5 5 5 5 5 5 30.0 5.00 
8 5 5 5 5 5 5 30.0 5.00 
9 5 4 4 4 4 4 25.0 4.17 
10 5 5 5 4 5 5 29.0 4.83 
11 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
12 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
13 5 4 4 4 4 4 25.0 4.17 
14 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
15 5 5 5 5 5 4 29.0 4.83 
16 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
17 5 5 5 5 5 4 29.0 4.83 
18 4 4 5 4 4 4 25.0 4.17 
19 5 4 4 4 4 4 25.0 4.17 
20 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
21 4 4 4 4 3 3 22.0 3.67 
22 5 5 5 4 3 3 25.0 4.17 
23 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
24 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
25 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
26 4 4 5 5 5 5 28.0 4.67 
27 4 4 5 5 5 5 28.0 4.67 
28 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
29 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
30 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
31 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
32 4 5 4 4 4 4 25.0 4.17 
33 4 5 4 4 4 4 25.0 4.17 
34 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
35 3 4 4 3 4 3 21.0 3.50 
36 4 4 4 4 5 4 25.0 4.17 
37 4 4 4 4 4 4 24.0 4.00 
38 5 5 4 4 4 4 26.0 4.33 
39 5 4 4 4 4 4 25.0 4.17 







 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Budaya Organisasi Klien 40 3.20 5.00 4.2650 .46052 
Kompetensi Auditor 40 3.20 5.00 4.1900 .48134 
Audit Judgement 40 3.50 5.00 4.2167 .39800 
Valid N (listwise) 40     
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.6780 4.7231 4.2167 .28901 40 
Std. Predicted Value -1.864 1.752 .000 1.000 40 
StAndard Error of 
Predicted Value 
.046 .145 .074 .021 40 
Adjusted Predicted Value 3.6281 4.7879 4.2109 .29630 40 
Residual -.55645 .49204 .00000 .27364 40 
Std. Residual -1.981 1.751 .000 .974 40 
Stud. Residual -2.093 1.903 .010 1.027 40 
Deleted Residual -.62121 .58061 .00577 .30454 40 
Stud. Deleted Residual -2.199 1.976 .006 1.050 40 
Mahal. Distance .056 9.393 1.950 1.764 40 
Cook's Distance .000 .294 .040 .067 40 
Centered Leverage Value .001 .241 .050 .045 40 
a. Dependent Variable: Audit Judgement    
 
 
UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS X1 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 40 100.0 















 Mean Std. Deviation N 
X1.1 4.3250 .47434 40 
X1.2 4.4000 .54538 40 
X1.3 4.2000 .72324 40 
X1.4 4.2500 .63043 40 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 17.0000 4.103 .507 .795 
X1.2 16.9250 3.917 .504 .794 
X1.3 17.1250 3.189 .615 .765 
X1.4 17.0750 3.199 .756 .715 
X1.5 17.1750 3.379 .610 .764 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
21.3250 5.302 2.30259 5 
 
UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS X2 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 40 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
X2.1 4.0750 .72986 40 
X2.2 4.1750 .50064 40 
X2.3 4.1750 .50064 40 
X2.4 4.2500 .66986 40 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 16.8750 3.702 .555 .862 
X2.2 16.7750 4.025 .755 .806 
X2.3 16.7750 4.025 .755 .806 
X2.4 16.7000 3.805 .589 .845 
X2.5 16.6750 3.661 .774 .793 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20.9500 5.792 2.40672 5 
 
 
UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS  Y 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 40 100.0 











 Mean Std. Deviation N 
Y.1 4.2750 .64001 40 
Y.2 4.2750 .50574 40 
Y.3 4.2500 .49355 40 
Y.4 4.2000 .46410 40 
Y.5 4.2000 .51640 40 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 21.0250 3.974 .517 .864 
Y.2 21.0250 4.179 .613 .837 
Y.3 21.0500 4.100 .680 .825 
Y.4 21.1000 3.990 .808 .805 
Y.5 21.1000 4.041 .672 .826 
Y.6 21.2000 4.164 .638 .832 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
25.3000 5.703 2.38800 6 
 
 













Audit Judgement 1.000 .681 .676 
Budaya Organisasi 
Klien 
.681 1.000 .748 
Kompetensi Auditor .676 .748 1.000 
Sig. (1-tailed) Audit Judgement . .000 .000 
Budaya Organisasi 
Klien 
.000 . .000 
Kompetensi Auditor .000 .000 . 
N Audit Judgement 40 40 40 
Budaya Organisasi 
Klien 
40 40 40 


































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .726a .527 .502 .28094 1.398 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Auditor, Budaya Organisasi Klien 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.258 2 1.629 20.637 .000a 
Residual 2.920 37 .079   
Total 6.178 39    
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Auditor, Budaya Organisasi Klien  














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.438 .436  3.297 .002   
Budaya Organisasi 
Klien 
.344 .147 .398 2.338 .025 .441 2.270 
Kompetensi Auditor .313 .141 .379 2.223 .032 .441 2.270 
a. Dependent Variable: Audit 
Judgement 




















1 1 2.990 1.000 .00 .00 .00 
2 .007 20.611 .97 .08 .18 
3 .003 31.626 .03 .92 .82 
a. Dependent Variable: Audit Judgement    
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI NORMALITAS 
 
 
 
  
  
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
